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Abstrak

Peternakan di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara sebagai salah satu subsektor penunjang sektor
pertanian. Pembangunan peternakan dalam hal ini selalu mendapat perhatian serius oleh pemerintah
daerah ini. Peternakan yaang menjadi prioritas adalah pengembangan sapi potong. Permasalahannya
sejauhmana kebijakan yang dicanangkan pemerintah dalam menunjang pembangunan peternakan di
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji kebijakan yang telah
dicanangkan oleh pemerintah dalam menunjang pembangunan peternakan. Penelitian ini telah dilakukan
di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dengan menggunakan metode survey. Lokasi penelitian
ditentukan secara purposive sampling yaitu Kecamatan Bolangitang Timur, Sangkub dan Bintauna yang
melakukan pengembangan sapi potong. Penentuan responden dilakukan dengan menggunakan metode
simple random sampling. Jumlah responden berjumlah 60 petani untuk Kecamatan Sangkub, 28 petani
untuk Kecamatan Bintauna dan 41 petani untuk Kecamatan Bolangitang Timur. Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai
permasalahan dalam pembangunan peternakan sapi di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara.
Permasalahan tersebut antara lain tingginya pemotongan produktif, skala usaha kecil, hanya sebagian
kecil petani yang menjadikan usaha ternak sapi sebagai usaha pokok, terbatasnya modal petani,
kurangnya investor biddang peternakan sapi lemahnya kelembagaan petani dan penyuluh, kurang
tersedianya sumberdaya pakan. Kondisi ini yang menyebabkan pertumbuhan ternak sapi di Kabupaten
Bolaang Mongondow Utara agak lambat dan kurang bersaing dengan daerah lain di Sulawesi Utara.
Kesimpulan bahwa kebijakan yang perlu dicanangkan pemerintah harus bersifat agresif melalui
pembangunan peternakan sapi tidak hanya pada sisi budidaya tetapi penyedia input, serta kelembagaan
penunjang. Pendampingan masih dibutuhkan dalam menunjang pembangunan peternakan sapi potong.

Kata kunci : Sapi potong, kebijakan, pembangunan

1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian di Indonesia adalah bagian integral pembangunan, telah memberikan
kontribusi cukup besar bagi pertumbuhan ekonomi Nasional. Pembangunan pertanian di
Indonesia masa depan sebagai suatu paradigma yang diarahkan pada pembangunan pertanian
yang berkelanjutan. Pembangunan dimaksud adalah yang berbudaya industri dan berdaya saing
global dengan pendekatan ekosistem. Pemerintah mendorong pembangunan pertanian melalui
berbagai kebijakan dengan tujuannya (Kementerian Pertanian, 2016) adalah (i) meningkatkan
ketersediaan pangan melalui penguatan kapasitas produksi dalam negeri. (ii) meningkatkan
aksesibilitas masyarakat terhadap pangan; (iii) meningkatkan perbaikan kualitas konsumsi
pangan dan gizi masyarakat; dan (iv) mitigasi gangguan terhadap kedaulatan pangan.

Peternakan di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara sebagai salah satu subsektor

penunjang sektor pertanian. Pembangunan peternakan dalam hal ini selalu mendapat perhatian
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serius oleh pemerintah daerah ini. Peternakan yaang menjadi prioritas adalah pengembangan
sapi potong. Permasalahannya sejauhmana kebijakan yang dicanangkan pemerintah dalam
menunjang pembangunan peternakan di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengkaji kebijakan yang telah dicanangkan oleh pemerintah dalam

menunjang pembangunan peternakan.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara dengan
menggunakan metode survey. Data yang diperoleh adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari wawancara langsung dengan petani peternak. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari instansi yang terkait dengan penelitian ini. Lokasi penelitian ditentukan secara
purposive sampling yaitu Kecamatan Bolangitang Timur, Sangkub dan Bintauna yang
melakukan pengembangan sapi potong. Penentuan responden dilakukan dengan menggunakan
metode simple random sampling. Jumlah responden berjumlah 60 petani untuk Kecamatan
Sangkub, 28 petani untuk Kecamatan Bintauna dan 41 petani untuk Kecamatan Bolangitang

Timur. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sapi potong di wilayah penelitian
Kabupaten Bolaang Mongondow Utara memiliki prospek dilihat dari luas wilayah, jumlah
penduduk, populasi ternak sapi, potensi sumberdaya dan produktivitas tanaman pangan. Secara
keseluruhan luas wilayah penelitian adalah 1.856,86 Km2, secara administratif kabupaten ini
dibagi menjadi 107 desa/kelurahan dan 6 kecamatan dengan jumlah penduduk sekitar 71.570
jiwa pada Tahun 2013. Batas-batas wilayah sebagai berikut : Utara dengan Laut Sulawesi,
Selatan dengan Propinsi Gorontalo, Barat dengan Kabupaten Gorontalo Utara dan Timur
dengan Kabupaten Bolaang Mongondow. Bolaang Mongondow Utara merupakan salah satu
kabupaten yang memprioritaskan peternakan khususnya peternakan sapi dalam menunjang
pembangunan daerah. Data perkembangan ternak sapi potong di Bolaang Mongondow Utara
terlihat pada Tabel 1.

Data pada Tabel 1 menunjukkan ternak sapi potong pada tahun 2013 mengalami
penurunan kemudian meningkat sejak tahun 2014 ke tahun 2015. Penurunan populasi ternak
sapi potong disebabkan terdapat berbagai permasalahan. Permasalahan yang dihadapi antara
lain tingginya pemotongan ternak sapi produktif yang tidak diimbangi dengan peningkatan
ketersediaan pembibitan ternak sapi potong. Kebijakan introduksi bakalan belum dilakukan baik

oleh petani itu sendiri maupun oleh pemerintah.
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Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potong di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara

No Tahun Populasi (Ekor)
1 2011 12.490
2 2012 13.072
3 2013 12.847
4 2014 13.738
5 2015 14.690
Sumber : Dinas Pertanian Peternakan Kehutanan dan Perkebunan Bolaang Mongondow Utara, 2016

Permasalahan yang lain adalah pemeliharaan ternak sapi oleh petani umumnya
merupakan usaha sambilan dengan sistem pemeliharaan secara tradisional. Ciri-ciri tradisional
diantaranya skala usaha kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilikan ternak sapi
potong oleh responden di Kecamatan Sangkub sebanyak 230 ekor dengan rata-rata pemilikan 2-
17 ekor. Jumlah responden di Kecamatan Sangkub sebanyak 60 petani dan 4 orang petani
diantaranya memiliki 10-17 ekor ternak sapi. Kondisi ini menunjukkan bahwa hanya sebagian
kecil petani yang menjadikan usaha ternak sapi sebagai usaha pokok. Hasil penelitian di
Kecamatan Bintauna menunjukkan bahwa jumlah responden 28 petani memiliki ternak sapi
sebanyak 89 ekor dengan rata-rata pemilikan 2-7 ekor. Sedangkan pemilikan ternak sapi oleh 41
petani di Kecamatan Bolangitang Timur sebanyak 141 ekor dengan rata-rata pemilikan 2-5
ekor. Kondisi ini menunjukkan bahwa petani kurang kompetitif dalam mengembangkan usaha
ternak sapi mereka. Kebijakan introduksi sapi induk belum berhasil dilakukan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bantuan ternak sapi belum maksimal, disisi lain petani belum siap dengan
adanya kebijakan bantuan ternak sapi potong. Apabila pemerintah kurang memperhatikan
kondisi ini maka Kabupaten Bolaang Mongondow Utara akan kalah bersaing dengan daerah
lain di Sulawesi Utara.

Terbatasnya modal petani juga merupakan kendala yang menyebabkan perkembangan
ternak sapi lambat. Keadaan ini yang menyebabkan kurangnya motivasi petani dalam
peningkatan usaha ternaknya. Pemerintah harus berupaya mencanangkan kebijakan peningkatan
investasi pada bidang peternakan sapi potong. Investor sangat dibutuhkan dalam pengembangan
ternak sapi potong di Bolaang Mongondow Utara.

Kelembagaan berkaitan dengan pembangunan peternakan sapi potong masih lemah.
Kelembagaan petani terutama di tingkat kelompok tani ternak sapi masih perlu ditingkatkan.
Sebagian besar petani menjalankan usahanya secara individu, disisi lain kelompok tani ternak
sapi potong belum maksimal dalam kegiatan kelompoknya. Kondisi ini menyebabkan kordinasi
oleh pemerintah agak lambat karena dilakukan secara individu. Kebijakan yang perlu dilakukan
penguatan kelembagaan petani dengan cara mengaktifkan anggota kelompok melalui

pemberdayaan. Kelembagaan penyuluh juga masih sangat lemah. Kurangnya penyuluh bidang
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peternakan menyebabkan masalah yang dihadapi oleh petani tidak langsung ada pemecahannya.
Pemerintah perlu merekrut penyuluh peternakan yang ditempat di daerah pengembangan
peternakan seperti di tiga kecamatan sampel.

Ketersediaan sumberdaya pakan sapi potong masih kurang sehingga produktivitas
ternak sapi rendah. Pakan adalah tantangan paling besar dalam proses produksi ternak di
Negara-negara berkembang (Sirait et al. 2007). Permasalahan pakan sangat urgen dalam
pembangunan peternakan, dan hal menjadi kendala bagi petani (Muslim dan Nurasa, 2008;
Prawiradiputra, 2011; Alfian et al. 2012; Salendu et al 2012; Susanti et al. 2013). Introduksi
teknologi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan ketersediaan pakan sapi. Pemanfaatan lahan
tidur dapat dioptimalkan dan menurut Salendu dan Elly (2011) lahan di bawah pohon kelapa
memiliki potensi untuk pengembangan peternakan sapi potong. Lahan kosong perkebunan
dalam hal ini belum dimanfaatkan secara maksimal (Rusdiana dan Adawiyah, 2013). Informasi
yang berkaitan dengan ketersediaan dan kualitas bahan pakan menurut Saragi (2014) sangat
dibutuhkan untuk menunjang program akselerasi pembangunan peternakan sapi.

Permasalahan-permasalahan tersebut yang menyebabkan perkembangan populasi ternak
sapi potong di Kabupaten Bolaang Mongondow Utara cenderung lambat. Kebijakan yang
dicanangkan harus bersifat agreesif dan pendampingan oleh pemerintah lebih intensif.
Berhasilnya pembangunan peternakan sapi potong harus ditunjang dengan peningkatan peran
pemerintah, swasta dan masyarakat khususnya petani. Menurut Bamualim et al (2008) bahwa
dukungan dan pemanfaatan teknologi sangat dibutuhkan agar peningkatan populasi,
produktivitas dan kelanjutan usaha dapat terjamin. Asupan inovasi teknologi sangat dibutuhkan
dan hal ini adalah strategi yang dapat digunakan untuk mendorong peningkatan usaha ternak
sapi potong (Rahmansyah et al. 2013). Kebijakan pembangunan peternakan sapi potong yang
dicanangkan oleh pemerintah harus menggunakan metode yang tepat agar program tersebut
berhasil dengan partisipasi aktif dari berbagai pihak. Hal ini seperti yang dinyatakan Isna
(2009).

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kebijakan yang perlu
dicanangkan pemerintah harus bersifat agresif melalui pembangunan peternakan sapi potong
tidak hanya pada sisi budidaya tetapi penyedia input, serta kelembagaan penunjang. Saran
sebagai rekomendasi adalah pendampingan masih dibutuhkan dalam menunjang pembangunan

peternakan sapi potong.
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